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ABSTRAK
Informasi mengenai beberapa aspek perikanan huhate sangat diperlukan sebagai bahan
untuk perencanaan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan di
Larantuka, Flores Timur pada tahun 2014 dengan tujuan untuk menganalisis perikanan huhate
sebagai salah satu tulang punggung perikanan TCT. Kegiatan penelitian diprioritaskan pada
analisis unit alat tangkap, daerah penangkapan, komposisi hasil tangkapan dan estimasi
Total Faktor Produktivitas (TFP) perikanan huhate. Basis data pengukuran adalah himpunan
data pendaratan dan observasi lapang. Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik
armada terdiri dari kapal yang terbuat dari fibreglass dengan kisaran bobot kapal 6 - 30 GT.
Daerah penangkapan di sekitar perairan Laut Sawu dan Laut Flores. Hasil tangkapan utama
didominansi oleh cakalang (Katsuwonus pelamis) sebanyak 82%, juwana tuna (Thunnus spp.)
17% dan tongkol (Auxis spp.) 1% serta hasil tangkapan ikutan lemadang (Coryphaena hippurus)
dan marlin (Makaira spp.) < 1%. Hasil analisis tangkapan per unit upaya (CPUE) memberikan
nilai rata-rata sebesar 1,1 ton/trip (0,4-1,7 ton/trip) dengan nilai tertinggi terjadi pada Februari,
sedangkan terendah terjadi pada Januari. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara tren bulanan CPUE dan nilai TFP.
Kata Kunci: Cakalang; CPUE; TFP; huhate; Flores Timur
ABSTRACT
The information on the pole and line fisheries plays a significant role to develop proper
fisheries management plan. This research aims to examine the role of pole and line fleets as a
backbone of TCT fisheries. Research conducted in Larantuka, East Flores during 2014. The
observation emphasized on the analyses of fishing gear, fishing ground, catch composition
and Total Factor Productivity (TFP). The results showed that the fishing fleets characterized by
boat size of 6 - 30 GT fiberglass, with the main fishing ground around Sawu and coastal waters
of the Flores Seas. The catches consisted of 82% of skipjack (Katsuwonus pelamis), 17% of
juvenile tuna (Thunnus spp.) and 1% frigate tuna (Auxis spp.) with incidental catches mainly
consisted of mahi-mahi (Coryphaena hippurus) and marlin (Makaira spp.) by less than 1%.
Analysis on catch per unit of effort (CPUE) indicated that the average CPUE of the year was 1,1
tons/trip (0,4-1,7 tons/trip) which had peak on February 2014. Total factor productivity analyses
on 41 samples of fishing boats ranged 0,062-0,119. The highest TFP was 0,119 which was
characterized by the highest ratio of length to breadth (L/B) and lowest ratio of length to height
(B/H). The result shows that there was significant correlation between monthly trend of CPUE
and value of TFP.
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PENDAHULUAN
Huhate (pole and line) tergolong alat tangkap
pancing yang terdiri dari joran atau bambu, tali pancing
dan mata pancing.Alat tangkap ini dikhususkan untuk
menangkap ikan cakalang (Katsuwonus pelamis)
sehingga alat ini sering disebut pancing cakalang
(Diniah et al., 2001), walaupun pada kenyataannya
penangkapan dengan alat tangkap huhate sering juga
tertangkap jenis ikan lain seperti tuna, tongkol dan
jenis lainnya. Terdapat hal yang spesifik dalam
penangkapan cakalang dengan huhate, yaitu pertama
menggunakan umpan hidup dan kedua adalah bentuk
kapal yang khusus (Subani & Barus, 1988). Ikan
cakalang tergolong sumberdaya perikanan pelagis
penting dan merupakan salah satu komoditi ekspor
sehingga produksinya perlu terus ditingkatkan dengan
menjaga kelestarian sumberdaya ikan tersebut. Dilihat
dari segi usaha penangkapan, produktivitas
penangkapan dapat dinilai dari besaran hasil
tangkapan per unit upaya (CPUE=catch per unit
effort).
Perubahan produktivitas dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Prisantoso & Sadiyah (2006) menjelaskan
bahwa produktivitas perikanan dipengaruhi oleh dua
faktor, yakni faktor produksi dan faktor sumber daya
ikan. Informasi mengenai produktivitas sendiri menjadi
penting sebagai indikator usaha perikanan. Kepmen
KP No. 60/MEN/2010 mengenai produktivitas kapal
penangkapan ikan menyebutkan tujuan penentuan
nilai produktivitas tersebut yaitu: (1) menjamin
kesinambungan usaha penangkapan, sehingga
kontinuitas produksi dapat berlangsung secara terus
menerus, (2) menjaga kelestarian sumberdaya ikan
dan lingkungannya, (3) menangkap hanya target
spesies, serta (4) meningkatkan produktivitas.
Informasi mengenai perikanan huhate dengan
penekanan pada perubahan bulanan, hasil tangkapan,
musim penangkapan dan total faktor produktivitas
(TFP) sangat diperlukan sebagai salah satu informasi
ilmiah terkait upaya pengelolaan perikanan yang
berkelanjutan sesuai Kepmen KP No. 107/KEPMEN-
KP/2015 tentang rencana pengelolaan perikanan tuna,
cakalang dan tongkol (TCT) di Indonesia.
Pengukuran kapasitas usaha perikanan dapat
dilakukan melalui keterkaitan aliran input dan output
yang bergantung pada tingkat ketersediaan stok
sumberdaya ikan di satu perairan, sehingga hasil
maksimum dalam jangka waktu tertentu dapat dicapai
sesuai dengan keberadaan teknologi dan tingkat
efisiensinya (Reid & Squires, 2006). Estimasi TFP
(Total Faktor Produktivitas) dapat diturunkan
berdasarkan ukuran dari peningkatan total output yang
terbebas dari peningkatan total input sehingga kedua
faktor tersebut menghasilkan indikator kinerja sistem
produksi dan keberlanjutan dari proses
perkembangannya (Aswathy, 2013).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perikanan huhate sebagai salah satu tulang punggung
pengembangan perikanan TCT yang didukung oleh
analisis perkiraan TFP terkait produktivitas kapal
berdasarkan kelompok perikanan yang beroperasi di
perairan Larantuka dan sekitarnya.
BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan untuk analisa CPUE
dan TFP adalah data hasil tangkapan berdasarkan
jenis ikan (ton) dari setiap kapal yang mendaratkan
tangkapan selama 2014, data tersebut didapat dari
salah satu Unit Pengolahan Ikan (UPI) di Larantuka
yang biasa dijadikan tempat untuk transaksi BBM,
es dan pembelian hasil tangkapan. Jumlah armada
yang dijadikan bahan untuk analisa CPUE sebanyak
41 armada. Dari sejumlah 41 armada tersebut,
didapatkan 23 armada yang beroperasi sepanjang
tahun yang selanjutnya dipakai dalam analisa TFP.
Selain data tersebut diatas data yang digunakan
untuk analisa TFP adalah surat ukur kapal yang
diperoleh dari Satker PSDKP (Pengawasan Sumber
Daya Kelautan dan Perikanan) Larantuka, data
tersebut meliputi dimensi kapal panjang (m), lebar
(m), dalam (m) dan tenaga mesin induk (M/E dalam
Horse Power=HP).
Jumlah upaya penangkapan, dimensi kapal dan
tenaga mesin induk setiap kapal dikategorikan
sebagai faktor input dan faktor output adalah jumlah
hasil tangkapan. Dari ke 23 armada sampel tersebut
dikelompokan menjadi 5 kelompok berdasarkan
kesamaan dimensi dan besar tenaga mesin induk
kapal, sehingga didapatkan kelompok 01 terdiri dari
16 unit, kelompok 02 = 1 unit, kelompok 03 = 1 unit,
kelompok 04 = 4 unit dan kelompok 05 = 1 unit.
Sedangkan data daerah penangkapan diperoleh dari
hasil wawancara dengan 31 responden yang mewakili
anak buah kapal (ABK) kapal huhate yang ada di
Larantuka.
Analisis CPUE
Perhitungan Hasil Tangkapan Per Upaya (CPUE)
Menurut Badrudin (2013) besaran nilai CPUE
merupakan ukuran kelimpahan relatif sebagai indikator
kelimpahan sumberdaya ikan; jika tren CPUE naik
menunjukan bahwa tingkat eksploitasi sumberdaya
ikan berkembang, sebaliknya jika menurun
menunjukan bahwa upaya yang dilakukan sudah
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mengarah kepada overfishing apabila terus dilakukan.
Untuk mengetahui hasil tangkapan per satuan upaya
mengikuti persamaan yang dikemukakan oleh Sparre
& Venema (1999), yaitu:
...................................................(1)
Keterangan
CPUE : Hasil tangkapan per satuan upaya (ton/trip)
C : Volume hasil tangkapan (ton)
E : Jumlah upaya penangkapan (trip)
Analisis Total Faktor Produktivitas (TFP)
Produktivitas kapal penangkap ikan dikaji
berdasarkan hasil tangkapan ikan per satuan upaya
penangkapan. Jika estimasi produktivitas
menggunakan satu input dan menghasilkan satu
output, maka produktivitas dapat diukur berdasarkan
perbandingan antara output terhadap input. Jika
penilaian dilakukan dengan menggunakan beberapa
input untuk menghasilkan beberapa output maka alat
ukur produktivitas yang dipakai adalah total factor
productivity (TFP); dimana TFP mengukur
perbandingan antara “agregat” output terhadap
“agregat” input seperti yang dikembangkan oleh




adalah input quantity vector
sebagai input perusahaan i pada periode t
adalah output quantity
vector sebagai output pada usaha perikanan dan
periode waktu yang sama; maka O’Donnell (2008)
mendefinisikan TFP sebagai adalah
agregat output, adalah agregat input
dan Q (.) serta X(.) adalah fungsi pengagregat
(aggregator functions).
Sehingga indeks untuk mengukur perubahan TFP
dari usaha perikanan ke-i pada periode waktu ke-t
terhadap TFP usaha perikanan ke-h pada periode ke-
s dapat dihitung dengan persamaan:
...........…...(3)
dimana:
Perhitungan perubahan TFP dilakukan dengan
mengukur pertumbuhan antara perubahan nilai output
quantity terhadap nilai input quantity.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Deskripsi Unit Penangkapan Huhate
Ukuran armada huhate yang beroperasi di
Larantuka sebagian besar memiliki bobot dengan
kisaran 6 – 30 GT terbuat dari bahan fiberglass,
memiliki ukuran panjang kapal antara 12 – 20 m, lebar
2 – 4 m dan dalam berkisar 1 – 2 m, dengan
kecepatan rata – rata antara 8 – 12 knot. Konstruksi
umum alat tangkap huhate adalah terbuat dari bahan
bambu, tali pancing dan mata pancing (kail). Joran
terbuat dari bahan bambu yang dengan panjang antara
2 – 3 m, dan memiliki diameter pada pangkal sebesar
2 – 4,5 cm dan pada ujung sebesar 1 - 1,5 cm, dengan
memiliki kekuatan elastis yang relatif tinggi.Tali utama
harus lebih pendek dari panjang joran yang digunakan,
sekitar 50 - 60 cm bahkan ada pula yang lebih panjang
agar memudahkan para pemancing untuk
mengayunkan ikan di atas kepala pemancing.
Jumlah ABK (anak buah kapal) tidak kurang dari
10 - 12 orang, dimana 3 orang tidak melakukan
pemancingan berperan sebagai buoy-buoy, kapten,
dan kepala kamar mesin. Dalam satu armada kecil
disiapkan sekitar 15-20 buah joran (atau tergantung
besarnya kapal penangkap). Dalam sekali operasi
jumlah umpan yang digunakan antara 3-6 ember (one
day trip). Dengan kapasitas volume ember yang
digunakan 60 – 90 liter. Penangkapan dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu pertama memburu gerombolan
ikan berdasarkan tanda-tanda alam dengan
menggunakan alat bantu berupa teropong (hunting)
dan yang kedua menangkap di dekat rumpon.Aktivitas
penangkapan dilakukan pada pagi hari (sekitar pukul
05.30) hingga sore hari (matahari terbenam). Operasi
penangkapan dapat dilakukan beberapa kali, dengan
waktu terbaik adalah saat pagi hari mulai pukul 05.30
- 09.00 (WWF Indonesia, 2015).
Daerah Penangkapan Ikan Dengan Huhate
Penangkapan ikan dilakukan pada skala harian
(trip harian/one day fishing), dan beroperasi sepanjang
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timur. Daerah penangkapan terutama di perairan Laut
Flores dan Laut Sawu (Gambar 1), mengandalkan alat
bantu rumpon maupun mencari gerombolan ikan di
perairan lepas.
Hasil Tangkapan dan Upaya Penangkapan
Produksi tertinggi armada huhate di Larantuka
pada tahun 2014 terjadi pada April sebanyak 293 ton
dan terendah terjadi pada Januari sebanyak 14 ton,
sedangkan jumlah upaya penangkapan ikan tertinggi
terjadi padaApril sebanyak 254 trip dan terendah pada
Februari sebanyak 13 trip (Gambar 2).
Untuk mengetahui jumlah hasil tangkapan (HT) dan
upaya penangkapan (U) pada tahun 2014 maka
dilakukan analisis hasil tangkapan per upaya
penangkapan (CPUE) dengan menstandarkan armada
penangkapan huhate dalam satuan trip. Besaran nilai
CPUE dapat digunakan sebagai indikator tingkat
efisiensi dari upaya penangkapan. Hasil analisis
menunjukan bahwa nilai CPUE pada armada huhate
di Larantuka sepanjang tahun 2014 berfluktuatif,
dengan nilai tertinggi terjadi pada Februari yaitu
sebanyak 1,7 ton/trip (Gambar 2), sedangkan nilai
terendah terjadi pada Januari dengan nilai sebesar
0,4 ton/trip.
Gambar 1.Lokasi daerah penangkapan armada huhate yang berbasis di Larantuka.
Figure 1. Fishing ground of pole and line vessels based at Larantuka.
Sumber/source: Suryanto, et al. (2015)
Gambar 2.Fluktuasi bulanan hasil tangkapan (C = ton), upaya (E = trip) dan nilai CPUE = ton/trip) armada
huhate di Larantuka tahun 2014.
Figure 2. Monthly fluctuation of catch (ton), effort (trip) and CPUE (ton/trip) of pole and line fleets landed in
Larantuka 2014.
Pada periode Maret sampai dengan Desember tren
CPUE relatif stabil dengan fluktuasi yang rendah.
Fluktuasi bulanan nilai CPUE sangat terkait dengan
perubahan yang nyata upaya penangkapan.
Dengan menggunakan rata-rata upaya bulanan
sebesar 130 trip sebagai acuan perubahan maka
terlihat bahwa upaya pada Januari, Februari, Juni-
Agustus dan Desember 2014 berada dibawah rata-
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Gambar 3.Komposisi hasil tangkapan armada huhate di Larantuka tahun 2014.
Figure 3 Catch composition of pole and line fleets landed in Larantuka in 2014.
Total Faktor Produktivitas (TFP)
Analisis terhadap indeks TFP bulanan yang diwakili
oleh 23 unit armada huhate memberikan nilai terendah
sebesar 0,0076 pada Nopember untuk armada
kelompok 05 dan yang tertinggi sebesar 0,322 pada
Maret untuk armada kelompok 01. Sedangkan rerata
indeks TFP tahunan nilai tertinggi 0,119 untuk armada
kelompok 03 dan terendah adalah 0,062 untuk armada
kelompok 05. Dimensi armada huhate disampaikan
pada Tabel 1.
Tabel 1. Rasio ukuran dimensi armada huhate berdasarkan kelompok




panjang/lebar panjang/tinggi lebar/tinggi Mesin Induk
(HP)
01 3,4 8,5 2,5 160
02 3,8 9,3 2,5 170
03 5,3 12 2,3 105
04 4,7 13,8 2,9 105
05 2,6 9,1 3,5 170
rata, sedangkan bulan lain berada diatas rata-rata.
Besarnya deviasi upaya penangkapan pada Januari
dan Februari terhadap rerata upaya dengan kisaran
(13 – 254) trip/bulan maka besarnya CPUE tertinggi
(1,7 ton/trip) terjadi pada Februari dengan trip terendah
13 trip atau sekitar <1% dari total upaya dengan
kontribusi hasil sebesar 1,2% dari hasil tangkapan 1
tahun, sedangkan hasil tangkapan terendah terjadi
pada Januari dengan trip sebesar 32 trip (2,1%) dari
total trip dengan hasil tangkapan < 1% dari total hasil
tangkapan.
Komposisi Hasil Tangkapan
Hasil tangkapan utama yang didaratkan tahun 2014
didominansi oleh cakalang (Katsuwonus pelamis)
sebanyak 82%, juwana tuna (Thunnus spp.) 17% dan
tongkol (Auxis spp.) sebanyak 1%. Selain cakalang,
tuna dan tongkol, hasil tangkapan sampingan lain yang
diperoleh adalah jenis ikan lemadang (Coryphaena
hippurus) dan marlin (Makaira spp.) dengan persentasi
yang sangat kecil dengan nilai masing-masing kurang
dari 1% (Gambar 3).
Perhitungan TFP total bulanan berdasarkan 5
kelompok, dimana masing-masing kelompok
memperlihatkan nilai yang sangat beragam, rata-rata
nilai total kelompok tertinggi (0,60) terjadi pada Oktober,
sedangkan terendah (0,16) pada Januari. Peran nyata
tingginya indeks TFP usaha kelompok bulanan adalah
berasal dari armada kelompok 03, sedangkan kontribusi
terendahberasaldariarmadakelompok02(Gambar4).
Secara umum dapat diketahui bahwa indeks TFP
agregat memperlihatkan adanya dua modus dengan
nilai tinggi yaitu indeks pada Maret dan Oktober.
Dengan membandingkan kedua pendekatan
produktivitas berbasis CPUE dan TFP melalui
analisis perbandingan didapatkan hubungan yang
nyata dengan koefisien keeratan sebesar 0.88
(Gambar 5).
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Gambar 4.TFP bulanan berdasarkan kelompok kapal
penangkap pada tahun 2014.
Figure 4. Monthly TFP by group of fishing vessel in
2014.
Gambar 5.Perbandingan antara pendekatan indeks
TFP dan CPUE.
Figure 5. The comparation between TFP index
approach and CPUE.
Bahasan
Perairan Laut Flores dan Laut Sawu merupakan
daerah penangkapan arnada huhate di Larantuka,
kedua lokasi tersebut juga merupakan lokasi
pemasangan rumpon sebagai alat bantu pengumpul
ikan. Dengan adanya rumpon maka tujuan
penangkapan akan lebih pasti dan tidak perlu mencari
berkeliling untuk mendapatkan daerah penangkapan
sehingga akan menghemat BBM.
Perubahan nilai hasil tangkapan per upaya
penangkapan (CPUE) memberikan informasi yang
perlu dicermati mengingat besaran upaya
penangkapan berada pada kisaran yang lebar. Rasio
nilai upaya terendah terhadap tertinggi sebesar 1:19
dan rasio volume pendaratan terendah terhadap
tertinggi sebesar 1:21. Rendahnya CPUE pada Januari
akibat aktivitas armada yang beroperasi relatif rendah,
hal ini dikarenakan tingginya kecepatan angin yang
berakibat pada tingginya gelombang sehingga
sebagian besar armada tidak beroperasi, sedangkan
pada Februari rendahnya jumlah upaya penangkapan
(trip) akibat cuaca yang ekstrim memberikan hasil
tangkapan yang sangat tinggi. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa jumlah armada yang
beroperasi pada musim peralihan (Maret-Mei dan
September-Nopember) cenderung tinggi dibandingkan
pada saat musim barat maupun timur, hal ini
dikarenakan pada musim peralihan armada lebih
sering beroperasi karena keadaan cuaca cukup baik
dan gelombang relatif jarang terjadi. Hasil dan upaya
penangkapan tergantung pada jumlah serta efisiensi
alat, waktu operasi, ketersedian ikan, keadaan
perairan serta perubahannya dan cuaca. Hasil
tangkapan didominasi oleh cakalang dikarenakan alat
tangkap huhate merupakan alat tangkap yang khusus
menangkap ikan cakalang sehingga alat tangkap ini
sering disebut pancing cakalang. Tingginya
prosentase hasil tangkapan ikan cakalang disebabkan
sebaran ikan cakalang bersifat kosmopolitan atau
memiliki cakupan geografis yang sangat luas diseluruh
kawasan Pasifik dan Pasifik Barat (Schaefer, 2001)
dimana suhu permukaan laut pada kisaran 23 – 27oC
merupakan kisaran suhu yang sesuai untuk
kehidupannya (Barkley et al., 1978). Hasil
pengamatan terhadap perilaku pergerakan tegak pada
kondisi penangkapan di rumpon menunjukkan bahwa
ikan cakalang cenderung berada di lapisan dekat
permukaan di sekitar rumpon (Cayre, 1991) dengan
masa tinggal sekitar 12 hari (Fonteneau, 2003;
Govinden, 2013).
Hasil pengukuran terhadap 5 kelompok armada
didapat nilai TFP tertinggi pada armada kelompok 03
dengan nilai 0,119 yang dicirikan dengan nilai rasio
panjang terhadap lebar kapal (P/L) terbesar dan rasio
antar lebar terhadap tinggi kapal (L/T) terkecil jika
dibandingkan dengan armada lainnya. Rasio faktor
P/L yang besar berakibat pada rendahnya tahan air
yang berdampak pada rendahnya besar tenaga mesin
penggerak (untuk kapal bergerak dengan kecepatan
yang sama), selain itu memungkinkan aliran air di
sekitar lambung lebih bersifat laminair yang sangat
diperlukan untuk menambah kecepatan air sirkulasi
ruang muat umpan hidup (dengan sistem sirkulasi
tradisional). Rasio faktor P/L yang besar juga dicirikan
dengan tingkat olah gerak (manouvreability) yang
rendah, sementara untuk keperluan operasional
armada huhate tidak diperlukan olah gerak
(manouvreability) yang tinggi. Sedangkan rasio faktor
L/T yang kecil berarti posisi dari tinggi geladak
armada tersebut lebih tinggi dibanding armada lainnya,
hal ini memungkinkan boy-boy dapat bekerja lebih
efektif karena dapat melihat permukaan laut secara
lebih luas untuk memantau gerombolan ikan.
Armada kelompok 03 juga memiliki tenaga mesin
penggerak terkecil diantara armada lainnya (105 HP)
sehingga secara pemakaian BBM akan lebih efisien.
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Berdasarkan korelasi faktor input-output didapatkan
korelasi yang sangat tinggi antara L dan T (0,985).
Hal tersebut menandakan bahwa perbandingan lebar
dan tinggi geladak kapal menjadi faktor yang penting
bagi armada huhate.
Analisis terhadap indeks TFP memperlihatkan dua
indeks tertinggi terjadi pada Maret dan Oktober.
Tingginya indeks tersebut juga dipengaruhi oleh peran
aktif semua kelompok dalam melakukan penangkapan
ikan dengan hasil tangkapan yang relatif tinggi.
Produktivitas bulanan sangat ditentukan oleh peran 4
usaha perikanan yang aktif beroperasi sepanjang
tahun dan 1 usaha perikanan lain hanya beroperasi
kurang dari 6 bulan. Estimasi perkiraan nilai CPUE
dan TFP memiliki koefisien korelasi yang cukup tinggi
yaitu sebesar 0,88. Kejadian ini membuka peluang
untuk melakukan perhitungan hasil tangkapan per unit
upaya melalui pendekatan TFP yang berdasarkan
karakteristik teknis, spesifikasi dan dimensi kapal
yang diikuti oleh besaran volume hasil tangkapan
setiap kapal.
Hasil penelitian terdahulu memberikan informasi
bahwa perubahan TFP menggambarkan terjadinya
perubahan produktivitas yang dipengaruhi oleh
terjadinya perubahan kelimpahan sumberdaya
(Squires,1988). Apabila tersedia data lingkungan
runtun wak tu maka ana l is is TFP dapat
mengetahui tren efisiensi teknis, produktivitas,
perubahan teknologi terhadap perubahan
kelimpahan stok ikan dan lingkungan (Squires
et a l. , 2006). Selanjutnya Aswathy (2013)
mengemukakan bahwa estimasi TFP merupakan
salah satu pendekatan untuk membuat indikator
pada pengelolaan perikanan.
Elhendy & Alkahtani (2012) menggunakan
pendekatan efisisensi dan perkiraan perubahan
produktivitas pada sektor perikanan skala kecil untuk
mengetahui produktivitas perikanan yang beroperasi
di perairan dengan menunjukan indeks produktivitas.
Walden et al. (2014) berpendapat bahwa pendekatan
produktivitas multi faktor (MFP) dapat meningkat
dengan cara memperbesar hasil tangkapan pada
jumlah input yang sama atau dengan cara
menentukan jumlah hasil tangkapan yang sama
berdasarkan input yang lebih rendah. Pendekatan ini
dapat mengurangi aktifitas penangkapan yang berlebih
melalui program berbagi kuota tangkapan untuk
merencanakan sistem penangkapan yang lebih
efisien. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk
menerapkan sistem transfer kuota pada perikanan
yang padat tangkap.
KESIMPULAN
Huhate (pole and line) tergolong alat tangkap
pancing yang terdiri dari joran atau bambu, tali pancing
dan mata pancing.Armada huhate yang berpangkalan
di Larantuka melakukan kegiatan penangkapan di
sekitar perairan Laut Flores dan Laut Sawu.
Beroperasi sepanjang tahun kecuali pada puncak
musin barat dan timur, hal ini dicirikan oleh hasil
tangkapan dan upaya penangkapan tertinggi berada
pada kurun waktu musim peralihan. Hasil tangkapan
utama didominansi oleh cakalang (Katsuwonus
pelamis), juwana tuna (Thunnus spp.) dan tongkol
(Auxis spp.), sedangkan hasil tangkapan sampingan
lain yang diperoleh adalah ikan lemadang (Coryphaena
hippurus) dan marlin (Makaira spp.). Perhitungan hasil
tangkapan per upaya penangkapan (CPUE) dengan
pendekatan TFP memberikan besaran produktivitas
dengan mempertimbangkan spesifikasi teknis kapal
penangkapan dan volume hasil tangkapan yang dapat
digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi
pengoperasian secara berkelompok. Terdapat korelasi
yang nyata antara variasi CPUE dengan nilai TFP,
hal ini menunjukan bahwa analisis TFP dapat dijadikan
alternatif estimasi CPUE.
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